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ABSTRAK

Ruang sangat dekat kaitannya dengan rumah tinggal yang merupakan
kebutuhan dasar manusia disamping kebutuhan sandang dan pangan. Akan tetapi
kebutuhan perumahan tersebut menjadi permasalahan bagi kebanyakan negara
berkembang termasuk Indonesia. Pembangunan dengan sistem vertikal merupakan
salah satu solusi bagi masalah perumahan kota. Namun begitu, perlu diingat bahwa
budaya hidup secara horisontal masih sangat melekat bagi masyarakat di Indonesia,
terutama bagi para penduduk golongan menengah kebawah. Oleh karenanya
pendekatan yang baik harus dilakukan untuk pembangunan rumah susun, tidak
hanya oleh perancang tetapi juga oleh pemerintah dan pemimpin masyarakat. Unit
rumah didalam bangunan rumah susun akan hidup apabila didalam perencanaannya
memperhatikan akan kebutuhan penghuninya, dalam arti rumah susun sesuai dengan
aspirasi penghuninya, dalam hal ini penghuni akan mempersepsikan huniannya.

Penelitian ini diteliti secara kualitatif dengan maksud untuk memahami
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian saat ini, dalam penelitian ini penulis
menginginkan penelitian ini menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari pengghuni rumah susun di
Yogyakarta.

Setiap penghuni mempunyai persepsi masing-masing terhadap kondisi
huniannya yaitu persepsi terhadap aspek kenyamanan termal, persepsi terhadap
kesesakan dan kepadatan, persepsi tersebut menunjukan seberapa tingkat
kenyamanan rumah susun berdasarkan penghuninya. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan-pandangan yang berguna
bagi penentuan sikap dalam perencanaan rumah susun pada khususnya, maupun
bagi penentuan kebijaksanaan yang mengawalinya, demi terciptanya tatanan
lingkungan pemukiman yang tertib dan teratur seperti yang dicita-citakan

Kata Kunci: rumah susun, persepsi, kondisi termal, kepadatan, kesesakan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG-

Ruang universal atau jagad raya tidak terbatasi, tidak mempunyai definisi.
Pada saat suatu unsur diletakkan pada suatu bidang, barulah hubungan visualnya
terbentuk. Ketika unsur-unsur lain mulai diletakkan pada bidang tersebut,
terjadilah hubungan majemuk antara ruang dan unsur-unsur tersebut maupun
antara unsur yang satu dengan unsur lainnya. Ruang oleh karenanya terbentuk dari
adanya hubungan-hubungan tersebut. Ruang merupakan unsur utama dalam
desain interior. Melalui volume ruang, manusia tidak hanya bergerak tetapi juga
melihat bentuk-bentuk, mendengar berbagai suara, merasakan hembusan angin
dan hangatnya sinar matahari. Dalam desain interior, elemen-elemen pembentuk
ruang seperti lantai, dinding, plafon serta elemen pengisi ruang ditata menjadi
pola tiga dimensi sesuai fungsi dan estetikanya. Hubungan antara elemen-elemen
yang terbentuk dari pola-pola ini pada akhimya menentukan kualitas visual dan
kesesuaian fungsi suatu ruang interior serta mempengaruhi bagaimana memahami
dan menggunakannya.

Manusia dengan segala kelengkapan fisik dan psikis memungkinkannya
untuk menanggapi, merespon berbagai macam bentuk dan pengolahan ruang,
serta pengaruhnya terhadap intelektual maupun emosional mereka. Kesan ruang
diterima manusia terutama melalui indera penglihatan, karena mata mempunyai
kemampuan mengamati suatu objek dan dibantu indera-indera lainnya seperti
pendengaran, penciuman dan sebagainya sehingga membangkitkan suatu kesan
emosional atau image tertentu bagi jiwanya.

Ruang sangat dekat kaitannya dengan rumah tinggal yang merupakan
kebutuhan dasar manusia disamping kebutuhan sandang dan pangan. Akan tetapi
kebutuhan perumahan tersebut menjadi permasalahan bagi kebanyakan negara
berkembang termasuk Indonesia. Angka perkembangan penduduk di kota-kota
besar cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, hal ini juga yang

dialami oleh Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah pembangunan perumahan
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yang disediakan oleh pemerintah, swasta ataupun masyarakat tidak mampu
mengimbangi jumlah kebutuhan rumah, terutama bagi golongan menengah
kebawah.

Pembangunan dengan sistem vertikal merupakan salah satu solusi bagi
masalah perumahan kota. Namun begitu, perlu diingat bahwa budaya hidup secara
horisontal masih sangat melekat bagi masyarakat di Indonesia, terutama bagi para
penduduk golongan menengah ke bawah. Oleh karenanya pendekatan yang baik
harus dilakukan untuk pembangunan rumah susun, tidak hanya oleh perancang
tetapi juga oleh pemerintah dan pemimpin masyarakat.

Mengutip kata-kata bijak Churchil "We build our cities with words ahd
then with bricks” maka penulis menghubungkan juga dengan pembangunan
rumah susun dimana dalam pembangunannya juga membutuhkan "words” yang
berupa konsep yang berasal dari masyarakat calon penghuni rumah vertikal di
samping konsep matang dari perancang dan pemerintah. Unit rumah didalam
bangunan rumah susun akan hidup apabila didalam perencanaannya
memperhatikan akan kebutuhan penghuninya, dalam arti rumah susun sesuai
dengan aspirasi penghuninya.

Propinsi DI Yogyakarta memiliki lima buah bangunan rumah susun, baik
yang sudah dihuni maupun yang masih dalam proses pembangunan diantaranya
adalah Rumah susun Cokrodirjan dan Jogoyudan. Dalam tiap unit rumah
luasannya berkisar 6 x 4 m, di dalamnya sudah termasuk fasilitas kamar mandi,
dapur, ruang jemur atau ruang servis. Namun demikian, ruang tersebut dihuni 2
sampai 6 penghuni. Setiap penghuni mempunyai persepsi masing-masing
terhadap kondisi huniannya, persepsi tersebut menunjukan seberapa tingkat
kenyamanan rumah susun tersebut menurut masing-masing individu. Oleh karena
itu dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian tentang persepsi
pengalaman ruang penghuni rumah susun. Persepsi terhadap aspek kenyamanan
termal, persepsi terhadap kesesakan dan kepadatan merupakan aspek utama yang
sering dirasakan oleh penghuninya. Dimana persepsi tersebut berpengaruh
terhadap interior yang menjadi objek penelitian ini. hasil yang diperoleh
diharapkan dapat memberikan pandangan-pandangan yang berguna bagi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



penentuan sikap dalam perencanaan rumah susun pada khususnya, maupun bagi
penentuan kebijaksanaan yang mengawalinya, demi terciptanya tatanan

lingkungan pemukiman yang tertib dan teratur seperti yang dicita-citakan.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah, yaitu
Seperti apakah persepsi penghuni rumah susun terhadap aspek kenyamanan

termal, kesesakan dan kepadatan?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apakah persepsi
penghuni rumah susun terhadap aspek kenyamanan termal, kesesakan dan
kepadatan kondisi rumah susun yang ada saat ini dimana hasil yang diperoleh
diharapkan dapat memberikan pandangan-pandangan yang berguna bagi
penentuan sikap dalam perencanaan rumah susun pada khususnya, maupun bagi
penentuan kebijaksanaan yang mengawalinya, demi fterciptanya tatanan
lingkungan pemukiman yang tertib dan teratur secara fisik dan non fisik seperti

yang dicita-citakan.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat bagi mahasiswa
a. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang rumah susun
serta memberikan pengetahuan tentang rumah susun yang ideal
menurut penghuninya secara langsung.
2. Manfaat bagi program studi
a. Memberikan pengetahuan yang baru pada program studi Desain
Interior terutama dalam masalah persepsi pemakai ruang dalam
interior rumah susun.
b. Menjalin suatu hubungan kerjasama dengan pemerintah daerah dalam
hal memberikan bantuan pemikiran berupa dasar pengembangan
kelayakan pembangunan rumah susun.
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3. Manfaat bagi objek penelitian
a. Memberikan masukan pada objek penelitian tentang pengembangan
kelayakan pembangunan rumah susun di masa yang akan datang,
dimana penelitian ini akan memberikan gambaran tentang rumah

susun yang ideal menurut penghuninya secara langsung.

E. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Menurut Moleong (2007:6), penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan untuk memahami masalah sosial dan
manusia, didasarkan pada penyusunan sebuah gambaran yang kompleks dan
holistik, disusun dengan kata-kata, memuat pandangan-pandangan informan
secara mendetail, dan dilakukan dengan cara alami.

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang bermaksud untuk
memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian saat ini, dalam
penelitian ini penulis menginginkan penelitian ini menghasilkan data berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari
penghuni rumah susun di Yogyakarta.

2. Populasi dan Sampel

Lokus dalam penelitian ini adalah rumah susun sederhana sewa
Jogoyudan kelurahan Gowongan Yogyakarta dan rumah susun sederhana
sewa Cokrodirjan kelurahan Danurejan Yogyakarta. Populasi penelitian ini
adalah hunian-hunian yang terdapat pada rumah susun tersebut.

Teknik sampling merupakan cara menentukan sampel yang dalam
penelitian kualitatif disebut informan. Informan adalah subjek yang benar-
benar mengetahui informasi yang dibutuhkan, pada penelitian ini sampel
tersebut adalah 10 penghuni masing-masung rumah susun tersebut. Dalam
penelitian ini, sampel diambil dengan maksud tidak harus mewakili seluruh

populasi, sehingga sampel memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu
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menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek penelitian. Dalam penelitian

ini, ada beberapa pertimbangan untuk menentukan informan sebagai sumber

informasi. Dalam menentukan informan pertimbangannya adalah:

a. Keakuratan dan validitas informasi yang diperoleh. Berdasarkan hal ini
maka jumlah informan sangat tergantung pada hasil yang dikehendaki.

b. Jumlah informan sangat bergantung pada pencapaian tujuan penelitian,
artinya bila masalah-masalah dalam penelitian yang diajukan sudah
terjawab dari 5 informan, maka jumlah tersebut adalah jumlah yang tepat.

3. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa metode yang digunakan. untuk
mengumpulkan data, metode tersebut yaitu :

a. Metode Wawancara

Yaitu pengumpulan data faktual yang diperoleh secara langsung
dengan responden atau informan melalui tanya jawab, walaupun dalam
tanya jawab tersebut penulis sudah memiliki daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada responden. Teknik wawancara ini dilakukan secara
terbuka dan tidak kaku seperti dalam penelitian kuantitatif tetapi
diusahakan terjadi kondisi yang akrab dan informal, sehingga dijamin rasa
aman bagi narasumbernya guna memperoleh persepsi murni dari penghuni
rusunawa. Menurut Moleong (2007:187) pada jenis wawancara informal
pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada pewawancara itu
sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan
pertanyaan kepada terwawancara tetapi tetap berpegang pada kisi-kisi
yang telah dibuat sebelumnya. Hubungan antara pewawancara dan
terwawancara adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan
dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan
sehari-hari saja. Sewaktu pembicaraan berjalan, terwawancara malah
barangkali tidak mengetahui atau tidak menyadari bahwa ia sedang
diwawancarai. Dalam wawancara ini peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan secara lebih luas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, biasanya pertanyaan
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muncul secara sepontan sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi
ketika melakukan wawancara, tetapi tetap mengacu pada kisi-kisi
pertanyaan yang sudah dipahami oleh peneliti. Dengan tehnik ini
diharapkan terjadi komunikasi langsung, luwes dan fleksibel serta terbuka,
sehingga informasi yang didapat lebih banyak dan luas.
b. Metode Observasi atau Pengamatan |

Metode ini merupakan suatu pengamatan secara langsung dan
pencatatan terhadap gejala-gejala dalam objek pengamatan termasuk
didalamnya adalah proses pengukuran ruangan beserta perabot yang ada di
dalamnya. Metode pengamatan ini sangat berperan dalam kaitannya
dengan pelaksanaan wawancara. Dalam bukunya, Moleong menuliskan
bahwa alasan secara metodologis bagi penggunaan metode pengamatan
dalam penelitian kualitatif adalah bahwa pengamatan mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak
sadar, kebiasaan dan sebagainya; dimana pengamatan memungkinkan
pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian,
hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek,
menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek
pada keadaan waktu itu; pengamatan memungkinkan peneliti merasakan
apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula
peneliti sebagai sumber data. Serta dengan pengamatan memungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihak
peneliti maupun dari pihak subjek. (2007:175)

c. Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mendokumentasikan objek-objek yang diteliti, guna memberikan
gambaran fisik tentang kondisi hunian dalam rumah susun tersebut. Dalam
penelitian ini dokumentasi hanya berfungsi sebagai data pelengkap karena
data utamanya diperoleh dari hasil wawancara beserta pengamatan
terhadap sampel yang diteliti.
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d. Metode Kepustakaan
Sehubungan dengan jenis pendekatannya, yaitu pendekatan
kualitatif, maka metode kepustakaan penting dipakai dalam penelitian ini,
serta guna mendapatkan teks tertulis atau teori-teori yang berkaitan dengan

penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen (dalam
Moleong, 2007:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Kegiatan analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menganalisis hasil dari catatan, dokumentasi, observasi, dan wawancara
atas kondisi saat ini dengan metode deskriptif dengan variabel yang dikaji
adalah persepsi penghuni terhadap kondisi thermal, kepadatan dan
kesesakan sehingga akan diperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
pada saat ini.

Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakannya
melainkan hanya mendeskriptifkan informasi yang ada pada lapangan.
Data lapangan yang ada tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif
dengan teori-teori yang sesuai dan secara kuantitatif dilakukan pengukuran
menggunakan prosentase terhadap hasil survey pendapat dan wawancara.
Menurut Sumartono (2004:5) pengukuran data secara matematis sangat
penting dalam penelitian. Perkataan secara matematis sering secara keliru
disamakan dengan perkataan secara numeris yang artinya menggunakan
angka-angka. Dengan demikian pengukuran matematis adalah sebuah alat
yang bisa menjelaskan data lebih jauh. Pada penelitian ini penulis
menggunakan statistik sederhana dengan menampilkan tabel-tabel yang
disertai angka-angka.
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